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MOTO  

Sebaik-baiknya manusia diantaramu adalah yang paling banyak manfaatnya bagi 

orang lain  

( Hadist Riwayat Bukhari) 

Jika saya mencoba yang terbaik dan gagal, setidaknya saya telah melakukan yang 

terbaik 

 (Steve Jobs) 
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dan ridhomu, amat dinantikan dengan penuh harapan. Semoga ayahanda 

dilapangkan kuburnya dan ibunda selalu mendapatkan lindunganNya. Dihaturkan 

sembah sujud buat ayah dan ibu berdua. 

 

Kakak tersayang  
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Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, dan kepastian hukum 

yang adil serta perlakuan hukum yang sama di hadapan hukum. Dapat diketahui 

bahwa kepastian hukum merupakan asas yang sangat penting bagi pemerintah 

dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Dengan demikian mensyaratkan bahwa 

hukum dibuat secara pasti dan dalam bentuk tertulis. 

Hukum acara pidana sebagaimana diatur di dalam Kitab Undang- Undang Hukum 

Acara Pidana (KUHAP) memuat bagaimana tertib hukum dijalankan. KUHAP 

mengatur tata cara penyelesaian perkara pidana yakni mulai dari tahap 

penyelidikan dan penyidikan, penuntutan, pemeriksaan di persidangan dan 

pembuktian, dan putusan pengadilan serta upaya hukum dan eksekusi putusan. 

Saat ditemukannya suatu peristiwa yang diduga merupakan tindak pidana, maka 

tahap pertama adalah dilakukannya penyelidikan oleh kepolisian. Setelah 

dilakukannya proses penyelidikan apabila benar bahwa peristiwa tersebut 

merupakan hasil dari tindak pidana, maka tahap kedua adalah dilakukannya 

penyidikan oleh pihak kepolisian maupun penyidik dari instansi pemerintah 

lainnya yang ditentukan oleh peraturan perundang-undangan. Dalam tahap 



 

xi 

 

penyidikan tersebut apabila penyidik mendapatkan bukti permulaan yang cukup, 

penyidik dapat menentukan seseorang yang ditetapkan oleh sebagai pelaku 

kiriminal atau tindak pidana atau disebut sebagai tersangka. 

Penetapan tersangka memang merupakan salah satu obyek praperadilan, walaupun 

sebelumnya dalam ketentuan KUHAP hal tersebut tidak dapat dijadikan obyek 

praperadilan. Tetapi setelah keluarnya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 21/ 

PUU-X11/2014, yang menyatakan bahwa penetapan tersangka menjadi salah satu 

obyek dalam praperadilan. Maka status tersangka tersebut kemudian dapat 

dijadikan obyek praperadilan. Memang hal tersebut memberikan sedikit kepastian 

hukum kepada tersangka untuk mengajukan praperadilan terhadap status 

tersangkanya, tetapi masalah kemudian yang dapat timbul jika praperadilan yang 

diajukan oleh tersangka di tolak oleh majelis praperadilan. Konsekwensinya 

adalah status tersangkanya tetap melekat pada diri tersangka. Jika kemudian hal 

tersebut terjadi maka proses penyidikan terhadap tersangka akan berjalan kembali. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami konsep pengaturan 

apakah KUHAP sudah mengatur tentang batas waktu seseorang menjadi tersangka 

dan untuk memahami urgensi bagaimana akibat hukum bagi seseorang yang status 

tersangka masih melekat dalam diri nya. bagaimana kedudukan hukum tersangka 

dalam proses penyidikan dan perlindungan hukum tersangka dalam batas waktu 

penyidikan tindak pidana umum menurut hukum acara pidana di indonesia. 

Namun kewenangan yang diberikan KUHAP terhadap penyidik memberi 

kekeluasaan  kewenangan kepada penyidik , dengan alasan bahwa tindakan yang 

dilakukan merupakan tindakan keharusan dan masih selaras dengan wewenang 

sebagaimana diatur dalam rumusan-rumusan sebelumnya 

Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif, yaitu suatu prosedur untuk 

mendapatkan pengetahuan melalui sisi normatifnya guna mencari tahu bagaimana 

batas waktu status tersangka dalam perspektif hukum acara pidana di indonesia 

Hasil dari penelitian ini bertujuan agar mengetahui batas waktu status tersangka 

dalam persfektif hukum acara pidana, agar kedepannya masyarakat dan aparat tau 

Sebelum seseorang terdakwa divonis bersalah dan menjadi terpidana, hak-haknya 

untuk diperiksa dengan kehadirannya di setiap persidangan adalah wajib dan 

merupakan bagian dari hak asasi manusia yang bersifat universal.  

mempunyai hak dan kewajiban (subyek hukum).  
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Status tersangka tidak dibatasi waktu seberapa lama seseorang menjadi tersangka 

tergantung dari berapa lama proses penyidikan berlangsung. Pasal 109 Ayat 2 

Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) mengatur, seseorang tidak 

lagi menyandang status tersangka jika terhadap perkaranya dilakukan penghentian 

penyidikan. 

Adapun alasan pemberlakuan SP3,dalam penyidikan karena tidak terdapat cukup 

bukti atau peristiwa tersebut ternyata bukan merupakan tindak pidana atau 

penyidikan dihentikan demi hukum, maka penyidik memberitahukan hal itu 

kepada penuntut umum, tersangka atau keluarganya. 

Kata kunci : Batas waktu, Tersangka, Hukum Acara Pidana 
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